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BAB V 

                                            PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

Seminari menengah merupakan wadah bagi formasi calon imam. Proses 

formasi calon imam di seminari menengah merupakan tanggung jawab dari Uskup 

setempat yang mempercayakan tugas tersebut kepada seorang imam yang 

menjabat sebagai Praeses atau Rektor. Praeses atau Rektor dibantu oleh para 

imam, frater, suster atau bruder dan juga awam dalam menjalankan formasi. 

Tujuan utama formasi calon imam di seminari menengah adalah mambantu 

seminaris untuk semakin memperkuat kualitas manusiawi dan rohaninya serta 

memberi pengalaman iman yang dapat menguatkan motivasi panggilannya untuk 

menjadi imam. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, seminaris dibimbing 

oleh para formator dalam berbagai aspek dan program formasi. Program-program 

tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan diri 

dan panggilan seminaris. Untuk itu, seminaris perlu terlibat aktif dan 

membiasakan diri dengan berbagai kegiatan formasi. Sedangkan, para formator 

harus dengan kepenuhan hati membimbing seminaris dan terlibat aktif dalam 

proses formasi yang dijalankan. 

Seminari Menengah San Dominggo Hokeng merupakan seminari 

berjenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) milik Keuskupan Larantuka. Seminari 

ini didirikan pada 15 Agustus 1950 oleh para misionaris Serikat Sabda Allah 

(SVD). Pada 15 Agsustus 2022 Seminari Menengah San Dominggo Hokeng akan 

genap berusia 71 tahun. Dalam rentang usia yang tidak muda lagi, Seminari 

Menengah San Dominggo Hokeng telah menghasilkan beberapa Uskup, 

pemimpin kongregasi atau tarekat, ratusan imam dan awam. Kehadiran Seminari 

Menengah San Dominggo Hokeng merupakan sebuah anugerah bagi Gereja lokal 

Keuskupan Larantuka dan Gereja universal pada umumnya. Kehadiran seminari 
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ini diharapkan terus mendongkrak minat orang-orang muda untuk menjadi imam 

diosesan maupun misionaris yang berintegritas.  

Meskipun telah mencapai usia 71 tahun tetapi Seminari Menengah San 

Dominggo Hokeng masih terus membina diri dan menyelaraskan program 

formasinya dengan konteks perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri 

sebagai tempat persemaian calon imam. Program formasi yang dijalankan 

berpedoman pada beberapa aspek seperti kerohanian, kepribadian, intelektual, 

pengembangan bakat minat dan kesehatan. Proses formasi yang dijalankan 

diharapkan mampu menghasilkan imam-imam, dan juga awam, yang memiliki 

kualitas diri yang baik. Untuk menjawabi tuntutan tersebut, keseluruhan proses 

formasi calon imam di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng didasarkan 

pada visi dan misi, tujuan dan nilai dasar dan juga aturan hidup komunitas. 

RENSTRA SESADO tahun 2017 menjadi sebuah langkah baru untuk terus 

membenah formasi calon imam di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng.  

Ada dua komponen utama dalam proses formasi calon imam di Seminari 

Menengah San Dominggo Hokeng yakni formandi (seminaris) dan juga formator. 

Seminaris merupakan sekelompok remaja yang sedang dididik dan dibina untuk 

menjadi imam. Sedangkan formator merupakan mereka yang bertugas mendidik 

dan membina seminaris. Seminaris menjalankan peran sebagai pribadi yang didik 

dan dibina. Mereka menjadi fokus utama dalam formasi calon imam dengan 

mengarahkan hati dan pikiran untuk mencapai kematangan kepribadian dan 

panggilan sehingga dengan bebas dan bertanggung jawab dapat menentukan 

pilihan dan panggilannya sendiri. Untuk itu, seminaris harus mengikuti dan 

menjalankan berbagai program formasi dengan hati yang bebas dan juga taat 

terhadap atauran bersama dalam hidup komunitas. Di Seminari Menengah San 

Dominggo Hokeng, seminaris berasal dari berbagai daerah di Keuskupan 

Larantuka maupun di luar Keuskupan Larantuka. Mereka dibina dalam kelompok 

kelas dengan penekananan masing-masing. 

Formator merupakan mereka yang mendapat kepercayaan untuk terlibat 

secara langsung untuk membina dan mendidik seminaris. Para formator berkarya 

dalam berbagai tugas yang dipercayakan kepada mereka, seperti Praeses, guru, 

pembina di asrama, ekonom, kepala sekolah, pembina kerohanian. Di Seminari 
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Menengah San Dominggo Hokeng, para formator terdiri dari para imam, frater 

TOP dan awam yang diwakili oleh para guru awam. Mereka terlibat aktif dalam 

formasi calon imam sesuai dengan penjabaran tugas masing-masing sambil 

membangun kerja sama di antara mereka.  

Salah satu formator yang memiliki peran penting dalam proses formasi 

calon imam di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng adalah frater TOP. 

Masa TOP merupakan sebuah kesempatan bagi frater untuk belajar bagaimana 

cara berpastoral, yang didalamnya ia juga akan mendapatkan pelajaran-pelajaran 

penting dari medan pastoral yang akan membantu ia dalam jalan panggilannya. 

Dalam menjalankan TOP di seminari menengah, seorang frater menjalankan dua 

status sekaligus yakni sebagai formator bagi seminaris dan sekaligus sebagai 

seorang formandi yang sedang menjalankan satu tahap dari formasi calon imam di 

seminari tinggi. Frater TOP di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng 

memiliki dua tugas utama yakni sebagai pembina di asrama dan guru, yang 

menuntut kerelaan hati dan keteribatan secara aktif yang teraktulisasi dalam 

berbagai peran.  

Fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis terarah pada peran frater 

TOP dalam aspek-aspek formasi calon imam di Seminari Menengah San 

Dominggo Hokeng seperti kerohanian, kepribadian, intelektual, pengembangan 

minat bakat, pastoral dan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

aspek kerohanian, frater TOP terlibat aktif dalam berbagai kegiatan rohani 

bersama seminaris. Kesempatan ada bersama seminaris digunakan untuk terus 

mengingatkan seminaris akan pentingnya keterlibatan mereka dalam kegiatan 

rohani dan juga perlu secara pribadi membangun kedekatan dengan Allah, 

membimbing dan menunjukkan hal-hal yang benar misalnya sikap liturgi yang 

benar dalam perayaan ekaristi. Frater TOP juga terus memberikan teladan yang 

baik bagi seminaris dengan bertekun dalam doa pribadi, membaca Kitab Suci, 

mengikuti perayan ekaristi. Pada aspek kepribadian, frater TOP sering melakukan 

pendekatan pribadi kepada seminaris, melakukan bimbingan konseling sederhana, 

dan juga berusaha memberikan teladan hidup yang baik bagi seminaris dalam 

keseharin hidup mereka.  
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Dalam aspek intelektual, frater TOP berperan sebagai guru yang mendidik 

seminaris, memberikan motivasi kepada seminaris untuk terus berjuang 

mengembangkan kemampuan intelektual mereka, membantu memberikan jalan 

keluar dan metode belajar yang baik bagi seminaris, menyediakan berbagai buku 

bacaan di kamar yang dapat dimanfaatkan oleh seminaris. Formasi aspek 

pengembangan bakat dan keterampilan dijalankan oleh frater TOP dengan 

mengambil peran sebagai fasilitator, motivator, pelatih dan juga mediator. Dalam 

aspek pastoral, pelayanan dan tanggung jawab dalam berbagai tugas yang 

diberikan menjadi modal bagi frater TOP untuk memberikan semangat, dorongan 

dan contoh kepada seminaris untuk juga memupuk dalam diri mereka kesetiaan 

dalam pelayanan dan bertanggung jawab dalam tugas.  

Para frater TOP dalam menjalankan tugas dan peran mereka tidak jarang 

berhadapan dengan berbagai tantangan dan kesulitan. Tantangan dan kesulitan 

yang dihadapi seperti ada perasaan takut tidak bisa memberikan contoh yang baik 

bagi seminaris, ada perasaan tidak layak menjadi formator, beban tugas yang 

banyak sebagai guru dan pembina di asrama. Pengaktualisasian peran-peran yang 

telah disebutkan di atas kadang tidak berjalan dengan baik. Ada frater yang belum 

terlibat aktif dalam kegiatan bersama seminaris, sikap dan tindakan frater kadang 

memberikan dampak yang kurang baik kepada seminaris, atau kadang tidak 

mengikuti aturan bersama dalam kehidupan komunitas. Meskipun demikian, pada 

umumnya para frater TOP telah menjalankan peran mereka dengan baik. Para 

frater TOP terus berusaha membenah diri dan berjuang mengatasi berbagai 

masalah dan tantangan yang ada.  

Tugas perutusan sebagai formator di seminari menengah merupakan 

sebuah tugas yang mulia karena para frater TOP mengambil bagian dalam misi 

Gereja untuk mendidik calon-calon imam yang berkualitas. Untuk itu, pertama-

tama para frater TOP harus menyadari bahwa tugas perutusan ini tidak hanya 

mengandalkan kekuatan pribadi, tetapi perlu mendasarkan semuanya pada 

kehendak Allah. Allah Bapa melalui Roh Kudus pasti menyertai dan menguatkan 

mereka. Selain itu, karya perutusan yang dijalankan oleh para frater TOP perlu 

berpijak pada ajaran-ajaran Kristus yang termuat dalam Kitab Suci. Nilai-nilai 
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Injil yang dapat menjadi pijakan bagi para freter TOP dalam pelayanan adalah 

teks Yoh. 10:1-21 yang berisikan ajaran Yesus tentang gembala dan pintu. 

Dalam uraian eksegetis teks Yoh. 10:1-21, penulis menemukan bahwa 

seorang gembala harus siap menjadi pelayan bagi kawanan domba, setia dan 

berada dekat dengan kawanan dombanya. Dalam tugas pengembalaannya, 

gembala mesti mengenal baik keadaan domba-dombanya, membangun kedekatan 

dengan kawanan domba, menuntun kawanan domba ke padang rumput sebagai 

sumber makanan, setia menjaga dan melindunggi kawanan domba dari serangan 

binatang buas atau pencuri dan perampok, mengorbankan diri untuk keselamatan 

kawanan domba. Status sebagai gembala bukan hanya sekedar hadir dan ada 

bersama kawanan domba tetapi dituntut kerelaan untuk siap berkorban demi 

keselamtan kawanan domba.  

Sama seperti Yesus yang adalah gembala sejati, demikian pun para frater 

TOP hendaknya mengikuti teladan Yesus dengan menempatkan diri sebagai 

gembala dan pintu bagi para seminaris. Ada beberapa nilai penting dari ajaran 

Yesus dalam Yoh. 10:1-21 yang dapat menjadi pegangan, bahan refleksi dan 

pedoman bagi frater TOP dalam menjalankan tugas dan peran mereka. Sebagai 

gembala, beberapa nilai yang perlu diperhatikan oleh para frater TOP antara lain: 

pertama, mengenal dengan baik kawanan dombanya. Seorang gembala sejati 

mampu mengenal dengan baik kawanan dombanya. Dengan meneladani Yesus 

sebagai gembala sejati hal pertama yang perlu dilakukan oleh para frater TOP 

adalah mengenal Allah sebagai sumber panggilannya dan membangun kedekatan 

personal-Nya. Sebagai orang terpanggil, frater TOP harus mengenal Allah dan 

membangun kedekatan personal dengan Allah sebagai sumber dan asal 

panggilannya memalui kehidupan doa yang baik. Kedekatan personal dengan 

Allah membuat frater TOP dapat memahami dan menjalankan kehendak Allah. 

Selain itu, kehidupan doa yang dibagun dengan baik oleh frater TOP dapat 

menjadi contoh dan teladan bagi seminaris. Freter TOP dapat menjadi guru doa 

bagi para seminaris.  

Selanjutnya, perihal mengenal kawanan dombanya, para frater TOP perlu 

mengenal dengan baik seminaris dan tugas sebagai formator. Kedekatan yang 

dibangun secara baik membuat gembala dapat mengenal karakter kawanan 
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dombanya dan sebaliknya domba-domba juga akan mengenal gembala dan 

suaranya. Seorang frater TOP juga perlu mengenal dengan baik para seminaris, 

bukan hanya nama tetapi keseluruhan diri seminaris. Pengenalan yang mendalam 

tentang seminaris akan membantu dalam memberi penilaian bagi mereka. Selain 

itu, frater TOP juga perlu mengenal dengan baik tugas yang dipercayakan 

kepadanya, agar karya pelayanannya dapat lebih berdaya guna.  

Kedua, membimbing kepada kepenuhan hidup. Sebagai gembala, frater 

TOP perlu membimbing dan menuntun seminaris kepada kepenuhan hidup dan 

panggilannya sebagai seorang calon imam. Kepenuhan hidup dan panggilan yang 

dimaksud ialah kematangan kepribadian dan panggilan. Sebagai pembimbing bagi 

seminaris, frater TOP perlu memiliki keutamaan-keutamaan seperti cinta kasih 

dalam pelayanan, kerendahan hati, terbuka dengan semua orang, mampu bekerja 

sama dengan formator lainnya. Cinta kasih nampak dalam kerelaan hati menerima 

dan menjalankan tugas yang dipercayakan, mampu memaafkan orang lain, setia 

mendengarkan sharing dan memberi masukan yang membantu seminaris, hadir 

bersama seminaris dalam berbagai kegiatan formasi, mampu merangkul semua 

seminaris.  

Dalam menjalankan tugas sebagai formator, frater TOP perlu terbuka hati 

untuk menerima masukan dan kritik dari orang lain, mensharingkan kesulitan 

yang dihadapi kepada pembimbing TOP. Karya pelayanan seorang frater TOP 

terarah kepada semua seminaris maka ia perlu juga mengenal dan membantu 

formasi bagi seminaris di luar kelas binaannya. Pada dasarnya formasi calon 

imam adalah sebuah jalinan kerja sama antar berbagai elemen untuk mencapai 

tujuan bersama. Maka frater TOP juga perlu membangun kerja sama yang baik 

dengan formator lain maupun dengan seminaris.  

Ketiga, melindungi terhadap bahaya. Dalam proses formasi tidak jarang 

seminaris berhadapan dengan berbagai situasi yang dapat mengganggu dan 

menghalangi panggilannya. Gaya hidup hedonisme, mental santai, pengalaman 

traumatis masa lalu, pergaulan yang kurang baik dengan teman sebaya, dapat 

menjadi tantangan dan penghalang bagi seminaris dalam menjawabi panggilan 

mereka. Terhadap situasi-situasi seperti ini frater TOP perlu tampil sebagai 

gembala yang mampu melindungi seminaris. Nasihat-nasihat, teladan hidup, 
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bimbingan pribadi, keterlibatan aktif dalam kegiatan formasi bersama seminaris 

menjadi sarana bagi frater TOP untuk melindungi seminaris dari situasi-situasi 

yang kurang menguntungkan tersebut. 

Keempat, seorang frater TOP perlu memupuk dalam dirinya semangat rela 

berkorban dan ketaatan seperti yang ditunjukkan oleh Yesus. Ia perlu memberikan 

diri bagi formasi dengan terlibat aktif dan tidak terlalu banyak menggunakan 

waktu hanya untuk urusan pribadi. Selain itu, ia juga harus memupuk dalam 

dirinya ketaatan seorang calon imam dengan taat kepada pemimpin, terhadap 

tugasnya, dan juga taat terhadap keputusan bersama dalam komunitas. Rendah 

hati merupakan salah satu kebajikan yang perlu dimiliki seorang frater TOP. 

Frater TOP yang rendah hati akan mampu menerima kekurangan dan kelebihan 

dirinya dan juga mampu menerima orang lain untuk bekerja sama. Kerendahan 

hati juga membuat frater TOP dapat terbuka meminta bantuan orang lain ketika ia 

menghadapi kesulitan dalam tugasnya.  

Dalam menjalankan tugas sebagai formator, para frater TOP juga berperan 

sebagai pintu yang dapat memberikan rasa aman bagi seminaris dan juga sebagai 

pintu terbuka yang melaluinya seminaris dapat mencapai kematangan dalam 

kepribadian dan panggilan mereka. Rasa aman diperoleh seminaris ketika ada 

sikap saling percaya antara ia dan frater TOP. Sikap frater TOP yang dapat 

mengayomi, memberikan teladan yang baik, membangun relasi yang baik dengan 

seminaris, selalu memberikan peneguhan dan motivasi, membuat seminaris 

merasa aman dan dengan senang hati mengikuti proses formasi. Sebagai pintu 

yang terbuka, frater TOP menjadi tempat seminaris memperoleh bimbingan dan 

pembinaan, tempat seminaris memperoleh informasi penting berkaitan dengan 

pembinaan, dan memfasilitasi seminaris dalam berbagai kegiatan formasi. 

Para frater yang menjalankan TOP di Seminari Menengah San Dominggo 

Hokeng, dari hasil penelitian, telah menjalankan dengan baik nilai-nilai dari Injil 

Yoh. 10:1-21. Sikap, pekerjaan dan pelayanan mereka telah menunjukkan bahwa 

mereka adalah gembala dan pintu bagi proses formasi calon imam di Seminari 

Menengah San Dominggo Hokeng. Meskipun demikian, harus diakui bahwa 

semuanya tidak berjalan dengan baik. Masih ada sikap dan tindakan frater TOP 
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yang kurang memberikan teladan yang baik bagi seminaris dan kurang terlibat 

dalam kegiatan bersama seminaris.  

Perkembangan zaman membawa perubahan-perubahan dalam berbagai 

segi kehidupan. Formasi calon imam di seminari menengah tidak bisa tertutup 

terhadap perkembangan zaman. Konteks zaman ini membuat formasi calon imam 

mesti juga terbuka menerima hal-hal baik dari perkembangan zaman yang dapat 

membaharui dan menghidupkan proses formasi. Tetapi di lain pihak harus tetap 

selektif dan bijaksana. Nilai-nilai seperti konsumerisme, mental santai, hedonisme 

dan lain sebagainya, menyebar begitu cepat dan mempengaruhi kehidupan 

manusia, termasuk juga dalam formasi calon imam. Seminaris dan formator 

berpeluang terdampak nilai-nilai ini. Untuk itu, nilai-nilai dari pesan Injil Yoh. 

10:1-21 dirasa masih begitu relevan dengan konteks formasi calon imam di 

seminaris menengah zaman ini. Para formator perlu menghayati dan 

mengaktualisasikan nilai-nilai ini dalam hidup dan karya pastoral mereka. Mereka 

harus tampil sabagai gembala dan pintu dalam proses formasi. Nilai-nilai dari teks 

Yoh. 10:1-21 harus menjiwai seluruh peroses formasi dan kehidupan komunitas.  

Para formator perlu membangun relasi dengan Allah dalam kehidupan doa 

sehingga mereka dapat menjadi manusia pendoa dan komunitas seminari terus 

menampakkan diri sebagai komunitas doa. Selain itu, formator juga perlu 

membangun komitmen yang teguh bagi formasi calon imam. Komitmen tersebut 

harus nampak dalam kesetiaan menjalankan tugas yang dipercayakan, mengenal 

dengan baik tugas dan seminaris sebagai fokus utama formasi, pelayanan yang 

dijiwai oleh semangat kasih dan rela berkorban dalam menjalankan tugas. 

Kesaksian hidup yang baik sebagai seorang formator sangatlah penting dalam 

kehidupan bersama. Hal tersebut dapat memberi contoh dan pelajaran yang 

bermakna bagi seminaris, dapat memupuk motivasi dan semangat bagi seminaris 

untuk terus bergembira mengikuti proses formasi. Seminari menengah akan 

menjadi komunitas formasi yang mengembirakan dan menyuburkan motivasi 

panggilan seminaris kalau nilai-nilai dari pesan teks Yoh. 10: 1-21 ada dalam 

kehidupan komunitas dan terus dihidupi oleh para formator.  
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5.2 USUL DAN SARAN 

Usul- saran yang penulis berikan akan terfokus pada lembaga formasi 

calon imam Seminari Menengah San Dominggo Hokeng. Selain itu, penulis juga 

akan memberikan beberapa usul-saran bagi lembaga-lembaga formasi calon imam 

lainnya. 

5.2.1 Bagi Seminari Menengah San Dominggo Hokeng 

Unsur-unsur penting yang berpengaruh terhadap formasi calon imam di 

Seminari Menengah San Dominggo Hokeng ialah proses formasi, yang 

didalamnya termasuk juga pendekatan, seminaris, dan formator. Untuk itu, ada 

beberapa usul-saran yang diberikan kepada mereka 

5.2.1.1 Bagi Formasi Pembinaan Calon Imam 

Proses formasi calon imam di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng 

bertujuan membantu seminaris menjadi pribadi yang matang dan unggul. Pribadi 

yang mampu menentukan pilihan atas panggilan dan hidupnya secara bebas dan 

bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, proses formasi calon imam 

diaktualisasikan dalam berbagai aspek formasi seperti kerohanian, kepribadian, 

intelektual, pastoral, pengembangan bakat-minat, dan kesehatan. Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan. 

Pertama, proses formasi yang dijalankan harus terus berpegang pada visi-

misi, nilai-nilai utama formasi, tujuan dan semangat dasar yang ada. Selain itu, 

aspek-aspek formasi dengan berbagai kegiatan perlu mendapat perhatian yang 

seimbang. Artinya setiap aspek formasi harus mendapat tempat dan diberi 

penekanan yang seimbang. Satu aspek formasi tidak boleh terlalu ditekankan dan 

mengabaikan aspek yang lain. Penekanan yang seimbang antara aspek yang satu 

dengan aspek yang lain akan sangat membantu membentuk seminaris menjadi 

pribadi yang matang.  

Kedua, Seminari Menengah San Dominggo Hokeng merupakan sebuah 

komunitas formasi. Sebagai suatu komunitas, situasi hidup bersama yang kondusif 

sangatlah membantu proses formasi. Situasi kondusif yang dimasud adalah situasi 

hidup bersama yang penuh cinta kasih, saling mempercayai, dapat menerima dan 

memberikan kritik yang membangun, saling menghargai satu dengan yang lain 
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dan bekerja sama. Situasi hidup komunitas yang kondusif akan membuat 

seminaris mengikuti proses formasi dengan gembira tanpa tekanan, para formator 

dapat menjalankan tugas mereka dengan sukacita, ada rasa nyaman untuk tinggal 

bersama sebagai anggota komunitas. Pertentangan dan selisih paham merupakan 

hal yang wajar dalam kehidupan komunitas. Hal yang perlu dijaga ialah selisih 

paham antar satu dua orang jangan sampai merusak hubungan dan situasi hidup 

komunitas. 

5.2.1.2 Bagi Para Frater TOP 

Frater TOP memainkan peran cukup penting dalam formasi calon imam di 

seminari menengah. Kehadiran mereka sangat membantu terselenggaranya 

formasi yang lebih efektif. Frater TOP memiliki berbagai peran penting dalam 

keseluruhan proses formasi. Peran-peran tersebut harus terus dioptimalkan. Dari 

hasil penelitian ditemukan bahwa dalam menjalankan perannya, frater TOP tidak 

luput dari tantangan dan kesulitan. Tantangan dan kesulitan tersebut antara lain, 

adanya perasaan bahwa dirinya tidak pantas menjadi formator, ada ketakutan tidak 

bisa memberi teladan yang baik bagi seminaris, kurang terlibat dalam kegiatan 

bersama. Hal-hal ini bukan tidak mungkin menjadi penghambat proses formasi di 

Seminari Menengah San Dominggo Hokeng. Untuk itu, beberapa usul-saran yang 

perlu diperhatikan oleh frater TOP.  

Pertama, Tugas sebagai formator menjadi kesempatan berharga bagi 

seorang frater untuk belajar banyak hal bagi panggilannya. Maka, pertama-tama ia 

harus bersyukur mendapat kepercayaan menjadi formator di seminari menengah 

karena dapat ambil bagian dalam misi Gereja untuk mempersiapkan calon imam 

masa depan yang kompoten. Setiap orang pasti memiliki kekurangan, maka frater 

TOP harus mampu mengolah kekurangan dimiliki dan terus membenah diri. 

Ketika seorang frater dipercayakan menjadi formator menunjukkan bahwa Uskup, 

pemimpin biara/serikat/tarekat percaya bahwa ia memiliki kualitas dan mampu 

mengemban tugas yang dipercayakan.  

Kedua, frater yang menjalani TOP di Seminari Menengah San Dominggo 

Hokeng dalam kurun waktu lima tahun terakhir cukup banyak dan berasal dari 

beberapa kongregasi. Satu tahun formasi paling kurang terdapat 6 sampai 7 orang 

frater TOP. Banyaknya frater TOP tentu akan mempermudah pembinaan, maka 
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para frater TOP perlu membaktikan diri seutuhnya dan berkorban dalam proses 

formasi. Selain itu, para farter juga diharapkan menampilkan diri dan spiritualitas 

kongregasi dalam pelayanan. Hal ini akan memperkaya proses formasi yang 

dijalankan. 

Ketiga, dalam formasi calon imam seorang frater TOP harus mendasarkan 

pelayanannya pada karya pelayanan yang dijalankan oleh Yesus. Frater TOP perlu 

mengambil peran sebagai gembala dan pintu yang mampu membimbing dan 

menuntun seminaris serta memberikan rasa aman. Nilai-nilai Injili dari teks Yoh. 

10:1-21 harus dipahami, dihayati dan kemudian diaktulisasikan oleh frater TOP 

dalam karya pelayanannya. Dari hasil penelitian, nilai-nilai tersebut sedikit 

banyak sudah dijalankan oleh para frater TOP. Meskipun demikian, mereka harus 

tarus mengoptimalknya. Dalam Kristus, frater TOP dapat tampil sebagai gembala 

dan pintu bagi para seminaris. Peran sebagai gembala dan pintu menuntut frater 

TOP terlibat aktif dalam kegiatan formasi bersama seminaris 

5.2.1.3 Bagi Para Formator Lainnya 

Formator lain yang dimaksud adalah para guru awam dan juga para imam. 

Pesan Injil Yoh. 10:1-21 juga sangat relevan untuk dihidupi oleh para imam dan 

juga guru awam. Mereka juga perlu menampilkan diri sebagai gembala dan pintu 

dalam tugas mereka masing-masing. Imam pada dasarnya adalah seorang gembala 

jiwa-jiwa yang diberikan peran untuk mengembalakan kawanan umat Allah 

dengan terus mencontohi hidup dan pelayanan Yesus sebagai gembala sejati. 

Maka, sangatlah penting bagi para imam yang berkarya sebagai formator di 

Seminari Menengah San Dominggo Hokeng untuk terus menghayati dan 

menghidupi ajaran Yesus dalam Injil Yoh. 10:1-21 dalam pelayanan mereka.  

Para guru awam juga perlu menghidupi spiritualitas gembala dan pintu 

dalam tugas mereka di Seminari Menengah San Dominggo Hokeng. Mereka perlu 

menampilkan diri sebagai gembala yang menuntun seminaris mencapai 

kematangan dalam aspek intelektual dan pintu yang mampu dilewati oleh 

seminaris untuk terus berkembang dalam hal intelektual. Hidup dan pekerjaan 

mereka harus mampu digugah dan ditiru oleh seminaris.  

Proses formasi calon imam akan terus bertumbuh, berkembang dan 

berbuah kalau para formator membangun kerja sama yang baik di antara mereka. 
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Saling menghargai satu degan yang lain, fokus dengan tugas dipercayakan dan 

membuka diri untuk dibantu oleh rekan yang lain ketika mengahdapi kesulitan. 

Kerja sama yang baik akan menciptakan iklim formasi dan kehidupan komunitas 

yang lebih kondusif. 

5.2.1.4 Bagi Para Seminaris 

Seminaris adalah mereka yang disiapkan untuk menjadi imam. Seminaris 

yang menjalankan formasi calon imam di Seminari Menengah San Dominggo 

Hokeng merupakan remaja lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Berdasarkan penelitian ditemukan jumlah seminaris dalam dua tahun terakhir 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pandemi Covid-19 yang 

membuat anak-anak lulusan SMP lebih banyak bersekolah di sekolah-sekolah 

umum yang lebih dekat. Promosi panggilan yang kurang akibat pandemi juga 

menjadi salah satu faktor penyebabnya. Meskipuun demikian, harus disyukuri 

bahwa masih ada remaja yang mau dibina dalam formasi calon imam di seminari 

menengah.  

Seminari merupakan tempat untuk membina diri menjadi imam. Program-

program formasi, kegiatan-kegiatan rutinitas harian komunitas merupakan sarana 

yang sangat baik untuk perkembangan kepribadian dan panggilan seminaris. Agar 

dapat mencapai kematangan dan perkembangan kepribadian dan motivasi 

panggilan, seminaris harus mengikuti dan menjalankan program dan kegiatan 

dalam proses formasi dengan ketulusan dan kesungguhan hati. Mereka harus 

berjuang, dalam pendampingan dari formator, untuk menemukan nilai-nilai 

penting dari kegiatan formasi yang mereka jalani setiap hari untuk hidup dan 

panggilan mereka. Jika hal tersebut tidak diperhatikan dengan baik maka kegiatan 

formasi dan aturan harian akan menjadi rutinitas yang membosankan. Seminaris 

harus terus berjuang dengan sekuat tenaga untuk mencapai kematangan dalam 

berbagai aspek formasi. Mereka harus berani mengukir nama dan kejayaan 

mereka sendiri dalam sejarah perjalanan Seminari Menengah San Dominggo 

Hokeng dan bukan bersembunyi dibelakang cerita-cerita kejayaan masa lalu. 

Komitmen dan motivasi untuk menjadi imam, kerja sama yag baik dengan semua 

anggota komunitas dan setia mengikuti aturan harian komunitas menjadi andalan 

dalam hidup berkomunitas di seminari. 
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Keterbukaan hati untuk mau dibina oleh para formator dan melalui aturan 

harian sangatlah penting bagi para seminaris. Seminaris perlu terbuka dengan para 

formator mengenai motivasi panggilannya maupun kesulitan yang dihadapi agar 

bersama-sama dapat mencari jalan keluar untuk mengatasinya. Selain itu, 

seminaris diharapkan untuk terus memupuk dalam dirinya ketekunan dalam doa 

dan belajar, semangat juang, menghargai silentium, memanfaatkan waktu dengan 

baik, membangun relasi sosial yang baik dengan semua anggota komunitas, 

bertanggung jawab dalam tugas dan pelayanan. Keutamaan-keutamaan ini 

sangatlah penting bagi seorang calon imam.  

5.2.2 Bagi Lembaga Formasi Calon Imam Lainnya 

Lembaga formasi calon imam lainnya yang dimaksud adalah seminari-

seminari tinggi atau rumah formasi. Ada beberapa poin penting yang menjadi 

rekomendasi dari penulis untuk lembaga formasi calon imam lainnya atau 

seminari tinggi. 

Pertama, selama masa formasi hendaknya para frater dibekali dengan 

latihan kepemimpinan yang baik sehingga saat terjun ke medan pastoral mereka 

mampu memimpin dan membimbing umat atau juga seminaris ke jalan yang 

benar. Kedua, selama masa formasi, hendaknya frater dilatih dan membiasakan 

diri mengenal medan pastoral. Hal itu dapat dilakukan dengan memberi ruang 

bagi frater untuk menjalankan kegiatan live in dan asistensi. Dua kegiatan ini 

mesti menjadi sarana yang efektif bagi frater untuk mampu menjadi pewarta yang 

tangguh. Ketiga, sebelum menjalankan TOP, sebisa mungkin frater diberi 

pembekalan berkaitan dengan pekerjaan-pekejaan yang mesti dijalankan entah di 

paroki maupun di lembaga pendidikan. Khusus untuk di lembaga pendidikan, 

frater perlu dibekali dan diberi gambaran berkaitan dengan karya pastoral di 

lembaga pendidikan. Pembekalan yang diberikan termasuk juga pembuatan 

perangkat-perangkat pembelajaran. Berkaitan dengan hal ini, para frater memang 

bisa belajar membuat perangkat pembelajaran ketika berada di tempat TOP. 

Tetapi alangkah lebih baik sejak dari awal frater diberi sedikit gambaran agar 

tidak mengalami keterkejutan bahwa seorang guru juga punya kewajiban untuk 

membuat perangkat pembelajaran.  
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Usul saran yang keempat ini ditujukan kepada lembaga formasi calon 

imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Apakah bisa selama 

frater diosesan menjalankan TOP, mereka mendapat visitasi atau kunjungan dari 

formator seminari tinggi, paling kurang sekali dalam satu tahun masa TOP. 

Pendasarannya karena frater diosesan yang sedang menjalankan TOP masih 

berada dalam konteks formasi dari seminari tinggi dan masih menjadi anggota 

komunitas seminari tinggi. Kunjungan akan memberi kesan tersendiri bagi para 

frater TOP bahwa seminari tinggi memperhatikan mereka. Kunjungan dari 

formator seminari tinggi menjadi kesempatan bagi frater TOP untuk mengetahui 

juga perkembangann kehidupan komunitas dan formasi calon imam di Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petus Ritapiret, atau juga frater TOP mendapat 

informasi penting berkaitan dengan hal-hal yang perlu mereka perhatikan ketika 

kembali dari tempat TOP untuk melanjutkan formasi di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret.  

5.2.3 Bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero 

Para Frater yang menjalankan TOP biasanya membuat laporan dan refleksi 

pada akhir masa TOP. Misalnya para frater diosesan, sebelum menyelesaikan 

masa TOP harus membuat laporan dan refleksi berkaitan dengan pengalamannya 

selama menjalankan TOP, situasi kehidupan masyarakat dan atau kelompok di 

tempat TOP, tugas dan perannya selama TOP, dan lain sebagainya. Laporan dan 

refleksi tersebut dikirim ke Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret 

dan juga ke keuskupan. Untuk itu, baik juga kalau para frater yang berkuliah di 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero diminta untuk mengumpulkan laporan 

dan refleksi TOP ke sekolah dengan format yang mungkin berbeda dari yang 

biasa dibuat oleh para frater TOP. Menurut penulis laporan dan refleksi para frater 

TOP bisa dikategorikan dalam penelitian lapangan dan pengabdian masyarakat 

yang berguna bagi STFK Ledalero.  
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